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 Perkembangan teknologi digital telah mendorong penggunaan 

aplikasi dompet digital seperti GoPay di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use dan 

Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention dalam 

penggunaan GoPay, dengan Attitude Towards sebagai variabel 

mediasi, menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM). 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling pada pengguna aktif GoPay di Indonesia. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner online dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use dan 

Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Attitude Towards, yang kemudian mempengaruhi Behavioral 

Intention dalam penggunaan GoPay. Selain itu, Attitude Towards juga 

memediasi hubungan antara Perceived Ease of Use dan Perceived 

Usefulness dengan Behavioral Intention. Temuan ini memberikan 

implikasi bagi pengembang aplikasi dompet digital untuk 

meningkatkan kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan 

pengguna, guna mendorong intensi penggunaan yang lebih tinggi. 

 

ABSTRACT  

The development of digital technology has encouraged the widespread 

use of digital wallet applications such as GoPay in Indonesia. This 

study aims to analyze the influence of Perceived Ease of Use and 

Perceived Usefulness on Behavioral Intention in using GoPay, with 

Attitude Toward Use as a mediating variable, based on the Technology 

Acceptance Model (TAM). The research adopts a quantitative method 

with a purposive sampling technique targeting active GoPay users in 

Indonesia. Data were collected through an online questionnaire and 

analyzed using Structural Equation Modeling (SEM). 

The results show that Perceived Ease of Use and Perceived Usefulness 

have a positive and significant effect on Attitude Toward Use, which 

subsequently influences Behavioral Intention in using GoPay. In 

addition, Attitude Toward Use mediates the relationship between 

Perceived Ease of Use and Perceived Usefulness with Behavioral 

Intention. These findings provide important implications for digital 

wallet application developers to enhance ease of use and perceived 

usefulness in order to encourage higher usage intention. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan zaman yang semakin maju membuat kebutuhan dan keinginan masyarakat 

di  Indonesia semakin hari semakin meningkat. Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi dan 

informasi semakin pesat. Teknologi informasi merupakan suatu alat yang dapat membantu manusia 

dalam melakukan perubahan, berkomunikasi, serta memudahkan manusia dalam mengakses 

informasi (S. A. Ashghar & Nurlatifah, 2020). Salah satu dampak dari perkembangan tersebut adalah 

perilaku transaksi keuangan (Raninda et al., 2022).  Pesatnya pertumbuhan pengguna smartphone 

memegang peranan penting dalam memudahkan transaksi elektronik.  

Dilansir dari GoodStats, pengguna smartphone dari tahun ke tahun terus meningkat 

mencapai lebih dari 200 juta pengguna hingga tahun 2024. 

 

 

 
Gambar 1. Pengguna aktif smartphone di Indonesia 

Sumber Gambar: GoodStats 

 

Dengan pesatnya perkembangan smartphone, hal tersebut dapat mendukung sistem 

pembayaran untuk transaksi elektronik. Dengan adanya hal tersebut, munculnya suatu terobosan 

kemajuan teknologi dalam bertransaksi yang disebut FinTech (Financial Technology) Monica & 

Japarianto, (2022). Financial technology (fintech) didefinisikan sebagai aplikasi teknologi digital 

yang bertujuan sebagai intermediasi keuangan (Monica & Japarianto, 2022) Perkembangan 

teknologi yang semakin pesat yang mendorong munculnya bebagai inovasi di dunia bisnis 

khususnya dibidang layanan keuangan (S. A. Ashghar & Nurlatifah, 2020).  

Behavioral intention memberikan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku 

tertentu. Seseorang cenderung bertindak jika memiliki dorongan atau keinginan untuk 
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melakukannya. Minat juga dapat menunjukkan kemungkinan seseorang akan melakukan suatu 

tindakan di masa depan dan mengulanginya di kemudian hari (Setyawati, 2020) 

Perceived Ease of Use Teknologi atau aplikasi yang mudah digunakan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen yang bersifat ramah pengguna, transparan, serta mudah beradaptasi itu 

adalah faktor utama yang mempengaruhi kepuasan pelanggan. Pelanggan cenderung memilih 

sistem yang mereka anggap mudah dipahami dan dioperasikan. Semakin besar keyakinan 

seseorang bahwa teknologi dapat menghemat waktu dan tenaga, semakin mudah mereka merasa 

dalam menggunakannya (Abikusuma & Raseta, 2024) 

Perceived Usefulness yang mudah digunakan dapat berdampak baik bagi pengguna untuk 

terus menggunakan aplikasi tersebut. Menurut (Jocelyn & Henryanto, 2022) Persepsi kegunaan 

meliputi percepatan pekerjaan, peningkatan kinerja, produktivitas yang lebih tinggi, efektivitas, 

penghematan biaya, serta manfaat yang diperoleh. 

Attitude towards using yang dirasakan baik oleh pengguna juga dapat memberikan kesan 

yang baik. Menurut AlBanani & Hapsari (2022) sikap adalah respon perasaan konsumen yang 

berupa perasaan suka  atau  tidak  suka  terhadap  objek  tertentu. Dengan adanya hubungan 

tersebut, maka terbentuklah Sikap terhadap penggunaan, sehingga terciptanya niat perilaku untuk 

menggunakanya secara berkelanjutan. 

Saat ini, banyak perusahaan yang menyediakan dompet digital online, seperti Gopay, Dana, 

Ovo, Shopee dan lainnya. Gopay adalah salah satu perusahaan teknologi di Indonesia yang 

dikembangkan oleh Gojek. Gojek didirikan pada tahun 2010 oleh Nadiem Makarim, awalnya Gojek 

beroperasi sebagai layanan pemesanan ojek melalui call center untuk mengatasi kesulitan akses 

transportasi. Dengan berkembangnya teknologi dan meningkatnya permintaan, Gojek 

bertransformasi menjadi platform digital berbasis aplikasi yang menawarkan berbagai layanan 

inovatif bagi penggunanya. 

GoPay pertama kali diperkenalkan pada tahun 2016 sebagai dompet digital yang 

terintegrasi dengan ekosistem Gojek. Sebelum dikenal dengan nama GoPay, layanan ini awalnya 

bernama GoWallet, yang hanya digunakan untuk melakukan pembayaran layanan Gojek seperti 

GoRide, GoCar, dan GoFood.  

      

 
Gambar 2. Nilai transaksi e-commerce di Indonesia 

Sumber Gambar: Business Insight 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan transaksi digital di Indonesia, Gojek melihat 

peluang untuk mengembangkan GoWallet menjadi layanan pembayaran yang lebih luas. Maka, 

GoWallet diubah menjadi GoPay dengan fitur yang lebih lengkap dan kemudahan dalam berbagai 
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transaksi digital. Di Indonesia Gopay memiliki pesaing dalam dunia platform dompet digital, yakni 

seperti Dana, Ovo, Shopeepay dan lainya. 

 

 
Gambar 3. Total pangsa pasar e-wallet 

Sumber Gambar: Snapcart 

Snapcart juga melakukan survei berdasarkan pangsa pasar pengguna e-wallet di Indonesia. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada bulan September hingga Desember 2020, serta Maret 

2021 tersebut didapat bahwa dari kelima dompet digital (e-wallet), ShopeePay kembali mengalami 

kenaikan secara terus menerus mengalahkan dompet digital lain. Sedangkan GoPay adalah dompet 

digital yang terus mengalami penurunan total pangsa pasar sebesar 4% hingga bulan Maret 2021. 

Penurunan yang dialami GoPay disebabkan oleh kemunculan dompet digital baru seperti 

ShopeePay yang mampu menarik minat pengguna dengan strategi promosi yang agresif, seperti 

pemberian voucher diskon dan cashback. ShopeePay juga memperluas jaringan merchant dengan 

berbagai kategori, serta mengintegrasikan QRIS dengan lebih dari 3 juta merchant, yang 

memberikan kemudahan transaksi.  

Hal ini menjadikan ShopeePay lebih fleksibel dan praktis dibandingkan GoPay, yang hanya 

dapat digunakan dalam ekosistem Gojek, seperti layanan GoRide, GoFood, GoSend dan GoCar. 

Pengguna GoPay yang merasa terbatas oleh ekosistem ini cenderung memiliki sikap negatif 

terhadap penggunaan GoPay, yang berpengaruh pada Attitude Toward Behavior atau sikap mereka 

terhadap perilaku menggunakan dompet digital tersebut.  

Ditengah ketatnya persaingan layanan digital online di Indonesia, Gojek terus berupaya 

meningkatkan kualitas layanan dan inovasi teknologi agar tetap kompetitif di industri ini. Dari segi 

aksesibilitas, aplikasi Gopay dirancang secara strategis untuk mempermudah pengguna dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan, mulai dari transportasi hingga layanan lainya. Berdasarkan data 

yang diperoleh, terdapat banyak platform transportasi online lain yang menawarkan fitur unggulan 

masing-masing. Persaingan yang semakin ketat ini mendorong Gopay untuk terus berinovasi 

dengan menciptakan aplikasi yang lebih intuitif dan fungsional guna memaksimalkan manfaat bagi 

penggunanya. 

Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness menjadi faktor penting bagi Gopay untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna dan tetap bersaing dengan platform online lainnya. Beberapa 

hasil studi yang mengkaji tentang perceived ease of use terhadap behavioral intention to use telah 

diteliti oleh sejumlah periset dan  menghadirkan  hasil  penelitian  yang  berbeda. Penelitian (Sandy  

& Firdausy, 2021); (Nazirwan, Halim, & Fadhil, 2020); (Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020), 

menyatakan ada pengaruh yang signifikan dari perceived ease of use terhadap behavioral intention to 
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use. Sedangkan hasil riset dari Sayekti & Putarta (2016), menyampaikan perceived ease of use tidak 

berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention to use. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh berbagai faktor terhadap 

niat perilaku dalam penggunaan aplikasi GoPay, dengan fokus khusus pada persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap, dan niat untuk menggunakan 

aplikasi tersebut. Technology Acceptance Model (TAM) memberikan kerangka teoritis 

untuk memahami hubungan-hubungan ini, yang menyarankan bahwa persepsi 

pengguna terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan suatu sistem secara 

signifikan mempengaruhi sikap mereka dan, selanjutnya, niat mereka untuk 

menggunakan teknologi tersebut (Rena Eka Setyawati, 2020). 

 

2.1 Perceived Ease of Use 

Perceived Ease Of Use memberikan indikasi bahwa suatu sistem dirancang bukan 

untuk menyulitkan pemakaiannya, akan tetapi penggunaan sistem justru mempermudah 

seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya (Adyas & Ainurahmah, (2020). Jika 

pengguna merasa bahwa sistem mudah digunakan, maka mereka cenderung dapat 

mengadopsi dan terus menggunakannya. Seorang konsumen yang beranggapan bahwa 

sistem yang dikembangkan bermanfaat, tentunya mereka akan merasa bahwa harapan 

mereka terhadap sistem tersebut terpenuhi, sehingga konsumen cenderung akan 

melakukan keputusan penggunaan (Arta &Azizah, (2020). Dari pernyataan para ahli 

dapat disimpulkan perceived ease of use merupakan proses seseorang dalam memahami 

kemudahan untuk mendapatkan kebutuhannya sesuai yang diinginkan dengan dibantu 

oleh faktor teknologi informasi, persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) 

akan mengurangi usaha baik waktu atau tenaga seseorang (Mahanani & Sari, 2019). 

 

2.2  Perceived Usefulness 

Perceived Usefulness dideskripsikan sebagai persepsi tentang keuntungan   dari suatu 

aktivitas dalam menggunakan sistem teknologi (Kurnia & Tandijaya, 2023). Perceived 

Usefulness mengacu pada sejauh mana seorang individu percaya bahwa menggunakan 

sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaan mereka (Tikno et al., 2024). 

Umumnya manusia akan cenderung menggunakan suatu aplikasi apabila aplikasi 

tersebut membantu dan memudahkan pekerjaannya (Kumala et al., 2020). Dalam hal ini, 

Perceived Usefulness menjadi faktor penting dalam adopsi teknologi, di mana orang 

cenderung memilih aplikasi atau sistem yang mereka anggap bermanfaat. Salah satu 

alasan utama mengapa individu memilih teknologi, karena mereka melihat bahwa sistem 

tersebut mampu mempermudah tugas sehari-hari mereka. 

 

2.3 Attitude 

Attitude Toward Using merupakan Sikap penggunaan teknologi dalam teori TAM 

yang dikonsepkan sebagai suatu sikap seseorang terhadap penggunaan suatu sistem 

teknologi yang dapat berbentuk penerimaan atau penolakan seseorang sebagai dampak 
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apabila menggunakan suatu sistem teknologi dalam memenuhi kebutuhan pekerjaannya 

(Rena Eka Setyawati, 2020). Attitude (sikap) atau biasa disebut Attitude Towards Using 

(sikap terhadap penggunaan) sebagai perasaan-perasaan positif atau negatif dari 

seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan (“an individual’s positive 

or negative feelings about performing the target behavior”) (Singasatia & Melami, 2018).  

Dalam konteks ini, attitude toward using didefinisikan sebagai persepsi, perasaan, 

dan penilaian seseorang, apakah mereka merasa nyaman, mudah, dan bermanfaat, atau 

sebaliknya, merasa tidak yakin dan merasa tidak puas. Attitude Toward Using 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pengalaman sebelumnya, pengaruh sosial, dan 

kepercayaan terhadap teknologi. 

 

2.4  Behavior Intention 

Behavior Intention adalah seberapa besar kekuatan niat seseorang untuk melakukan 

tindakan tertentu, yaitu menggunakan sistem informasi (Monica & Japarianto, 2022). 

Dalam melakukan segala aktivitas kehidupan, manusia mempunyai pertimbangan-

pertimbangan mengapa itu dilakukan bahkan pertimbangan bagaimana jika aktivitas 

yang dilakukan tersebut berhubungan dengan orang lain (Swastika, 2019).  

Jadi, Behavior intentions mengukur niat seseorang untuk menggunakan teknologi, 

dipengaruhi oleh keyakinan pribadi dan pengaruh sosial. Selain mempertimbangkan 

keuntungan dan kemudahan, individu juga memperhitungkan dampak tindakan mereka 

terhadap diri sendiri dan orang lain, serta norma dan hubungan sosial. Selain itu, 

berdasarkan pendapat lain mengatakan bahwa Behavioral Intention to Use yakni suatu 

keinginan individu dalam mengerjakan suatu tindakan (Omotayo & Adebayo, 2015). 

Niat perilaku adalah suatu kondisi di mana seseorang secara sadar berencana untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku di masa depan Setiawan et al (2022). Ini 

menunjukkan bahwa perilaku tidak hanya muncul secara spontan, tetapi juga merupakan 

hasil dari proses berpikir dan pertimbangan yang matang. Behavioral intention to use 

ialah istilah kekuatan niat pengguna mengerjakan tindakan yang diinginkan 

(Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020). Dalam konteks ini, niat untuk menggunakan 

sistem informasi tidak hanya dipengaruhi oleh manfaat fungsional yang 

ditawarkan oleh sistem, tetapi juga oleh pengalaman sebelumnya, tingkat 

kepercayaan terhadap teknologi, serta dukungan sosial yang diterima dari kolega 

atau atasan. 

 

2.5 Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude 

Attitude Towards Using adalah sikap seseorang terhadap penggunaan teknologi 

dalam teori TAM, yang didefinisikan sebagai pandangan individu mengenai 

penggunaan sistem teknologi tertentu. Sikap ini dapat muncul dalam bentuk 

penerimaan atau penolakan, tergantung pada dampak yang ditimbulkan oleh 

penggunaan sistem teknologi tersebut dalam memenuhi kebutuhan pekerjaan 

mereka. Attitude mencerminkan penerimaan atau penolakan seseorang terhadap 

produk teknologi (Gusni et al., 2020). Hubungan antara perceived ease of use dan 
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attitude dalam teori TAM secara empiris telah diverifikasi dalam literatur teknologi 

informasi (Suki & Suki, 2011). Dalam konteks ini, perceived ease of use mengacu pada 

sejauh mana seseorang merasa bahwa penggunaan sistem teknologi tertentu tidak 

memerlukan usaha yang terlalu besar. 

Penelitian menunjukkan bahwa semakin besar tingkat kemudahan yang 

dirasakan saat menggunakan teknologi, semakin positif sikap pengguna terhadap 

teknologi tersebut. Pengguna yang merasa bahwa teknologi mudah digunakan 

lebih termotivasi untuk memanfaatkan fitur-fitur yang ada, sehingga sikap mereka 

terhadap teknologi menjadi lebih positif. Teknologi yang mudah digunakan akan 

mendorong pengembangan sikap yang baik terhadap teknologi tersebut (Gusni et 

al., 2020). Perceived ease of use dapat mempengaruhi attitude penggunaan teknologi 

terlepas dari kegunaan produk teknologi tersebut. (Shi, 2018).Teknologi yang 

mudah digunakan akan mendorong pengembangan sikap yang baik terhadap 

teknologi tersebut (Gusni et al., 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di bangun Hipotesis pertama 

sebagai berikut: 

 H1: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitude 

 

2.6 Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude 

Perceived Usefulness merupakan tingkat kinerja dari kegunaan internet dan 

teknologi dalam melakukan kegiatan sehari-hari (Wakhida & Sanaji, 2020). 

Keyakinan seseorang terhadap manfaat dan keuntungan teknologi sangat penting 

dalam mempengaruhi niat dan sikap mereka untuk menggunakan teknologi 

tersebut. Kepercayaan terhadap manfaat atau keuntungan yang akan dirasakan 

oleh seseorang cenderung mempengaruhi seseorang menggunakan suatu teknologi 

(Gusni et al., 2020). Semakin banyak manfaat yang dirasakan seseorang, semakin 

positif sikap mereka terhadap penggunaan teknologi tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa persepsi tentang manfaat teknologi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap sikap seseorang dalam menggunakan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari. Perceived usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 

kinerja pekerjaanya (R. H. Putra et al., 2020). Perceived usefulness merupakan suatu 

ukuran yang mana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan 

manfaat bagi orang yang menggunakannya (Nugraha et al., 2021). Secara 

keseluruhan, Perceived Usefulness memiliki dampak yang signifikan terhadap 

attitude seseorang dalam menggunakan teknologi. 

Jika seseorang merasa bahwa teknologi memberikan manfaat yang signifikan, 

mereka cenderung memiliki sikap yang positif dan tertarik untuk terus 

menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa bahwa teknologi tidak 

memberikan manfaat yang signifikan, sikap mereka cenderung menjadi negatif, 
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dan kemungkinan mereka untuk menggunakan teknologi tersebut akan berkurang. 

Perceived usefulness dapat diukur dengan indikator sebagai berikut Work more 

quickly, Useful, Effectiveness, Easier, Performance,(Kumala et al., 2020). Indikator 

tersebut mencerminkan bagaimana teknologi memberikan manfaat yang nyata 

dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas, dan akhirnya akan 

mempengaruhi sikap individu terhadap penggunaan teknologi. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di bangun Hipotesis kedua sebagai 

berikut: 

H2: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap attitude 

 

2.7 Pengaruh Perceived ease of use terhadap behavior  intention 

Perceived ease of use adalah konsep yang merujuk pada sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan suatu sistem atau teknologi akan bebas dari usaha yang berat. Dalam 

konteks teknologi informasi dan komunikasi, Perceived Ease of Use berperan penting dalam 

mempengaruhi minat pengguna untuk menggunakan teknologi tersebut, yang dikenal 

sebagai Behavioral Intention. Perceived Ease of Use memiliki dampak yang signifikan terhadap 

Behavioral Intention. Ketika pengguna merasa suatu sistem mudah digunakan, minat 

mereka untuk menggunakan alat sistem tersebut akan meningkat, Teja Kusuma Ramadhan 

& Edy Purwo Saputro (2024). Perceived Ease of Use terbukti memiliki dampak yang signifikan 

terhadap niat perilaku. Dengan membuat teknologi lebih mudah digunakan, organisasi dan 

pengembangdapat mendorong pengguna untuk mengadopsi dan menggunakannya. 

Behavioral Intention untuk menggunakan suatu teknologi dipengaruhi oleh Perceived Ease 

of Use. Kedua faktor ini memainkan peran penting dalam membentuk minat pengguna 

terhadap teknologi tersebut (Monica & Japarianto, 2022). Masyarakat cenderung menyukai 

hal-hal yang instan dan tidak memerlukan banyak usaha (Muliadi & Japarianto, 2021). 

Ketika pengguna merasa nyaman dan tidak mengalami kesulitan,loyalitas mereka terhadap 

suatu alat sistem cenderung meningkat, membuat mereka lebih sering memanfaatkan 

teknologi yang ditawarkan, (Adyas & Ainurahmah, 2020). Adanya hubungan positif antara 

Perceived Ease of Use dan Behavioral Intention (Rena Eka Setyawati, 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat di bangun Hipotesis kedua sebagai 

berikut:  

H3: Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention. 

 

2.8  Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Behavior Intention 

Perceived usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna percaya bahwa 

menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya, yang juga 

berdampak positif pada niat pengguna untuk menggunakan sistem itu (Amin et al., 2014). 

Perceived usefulness adalah salah satu faktor teoretis TAM yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap teknologi. Perceived usefulness menekankan pencapaian tugas dan 

menggambarkan keinginan pengguna untuk terlibat dengan teknologi sebagai hasil dari 

imbalan eksternal yang diperoleh. Perceived Usefulness tidak hanya digunakan untuk menilai 
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karakteristik ekstrinsik dari e-commerce tetapi juga bagaimana e-commerce dapat membantu 

pengguna mencapai tujuan terkait tugas seperti menekankan efektivitas dan efisiensi. 

Minat perilaku (behavioral intention) adalah suatu keinginan (minat) seseorang untuk 

melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku 

(behavior) jika mempunyai keinginan atau minat (behavioral intention) untuk melakukannya, 

Agarwal and Karahanna (2000). 

Variabel perceived usefulness dengan variabel behavioral intention terdapat hubungan yang 

signifikan dengan arah yang positif, menemukan bahwa norma subjektif (subjective norm) 

memiliki pengaruh yang signifikan pada persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan niat 

perilaku (behavioral intention) yang dirasakan ketika penggunaan teknologi itu wajib 

(mandatory), Venkatesh dan Davis (2000). Kemudian Apabila teknologi yang digunakan 

bersifat sukarela subjective norms masih memberikan pengaruh pada perceived usefulness 

tetapi tidak memberikan pengaruh langsung pada behavioral intentions. 

 

2.9  Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness 

Perceived Ease of Use merujuk pada sejauh mana pengguna meyakini bahwa 

penggunaan suatu sistem teknologi akan berlangsung tanpa memerlukan usaha atau 

mengalami kesulitan. Dalam konteks persepsi ini berhubungan dengan seberapa mudah 

pengguna merasakan proses transaksi, seperti melakukan pembayaran, mentransfer uang, 

atau mengelola saldo. Perceived Ease of Use memiliki pengaruh signifikan terhadap Perceived 

Usefulness dalam penggunaan teknologi. “A positive meaning indicates that the higher the 

perception, the greater the intention in use.” (Munawarah & Lanniari HS, 2023). 

Semakin mudah suatu aplikasi digunakan, semakin besar kemungkinan pengguna akan 

menganggapnya bermanfaat dan mengadopsi teknologi tersebut secara luas. Dari faktor 

Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use memiliki pengaruh signifikan terhadap 

penggunaan teknologi. Setyawati & Polar (2022) Mengatakan semakin seseorang merasakan 

adanya manfaat, kemudahan, maka semakin terdorong untuk menggunakan teknologi 

tersebut, meningkatkan intensitas penggunaan dan loyalitas hal tersebut didukung juga 

oleh hasil penelitian yang dilakukan (Meilani Wijaksana, 2020) Hasil penelitian ini 

menunjukkan persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah dan 

loyalitas pelanggan. Semakin mudah aplikasi digunakan, semakin besar manfaat yang 

dirasakan oleh pengguna, sehingga mereka lebih cenderung setia menggunakan sistem 

tersebut dalam jangka panjang. 

Perceived Ease of Use memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam bertransaksi sehari-

hari.berkualitas dan handal, akses yang cepat, mudah dalam mengoperasionalkan aplikasi 

serta fleksibel. Maka dapat menghasilkan kualitas informasi pada teknologi yang akurat, 

handal, relevan, dan tepat waktu. Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan pengguna akan 

berkembang dan cenderung meningkat sehingga kepuasan terealisasi. Hal tersebut terbukti 

pada penelitian sebelumnya oleh (Gunawan,  2024) 

Perceived Ease of Use memainkan peran penting dalam meningkatkan Perceived Usefulness 

dari teknologi. Jika aplikasi mudah digunakan, pengguna akan melihat lebih banyak 

manfaat, yang mendorong mereka untuk terus menggunakan layanan tersebut. Hal ini 

dapat diterapkan dalam strategi perusahaan untuk meningkatkan pengalaman pengguna 
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dan mempromosikan fitur-fitur baru, dengan fokus pada kemudahan akses dan 

penggunaan. 

 

 
Gambar 4. Hipotesis 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur variabel-

variabel tertentu yang terkait dengan penggunaan aplikasi GoPay di Indonesia, seperti persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, sikap, dan niat untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

Penelitian ini menggunakan sampel convenience sampling, dimana responden dipilih 

berdasarkan kemudahan akses, dengan sasaran pengguna aktif aplikasi GoPay yang berada di 

wilayah Indonesia. Dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui jumlahnya, maka 

pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling. Kuesioner yang digunakan 

bersifat tertutup, dan skala Likert diterapkan untuk mengukur persepsi responden terhadap 

variabel yang diteliti. 

Dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini, peneliti berharap dapat 

menggambarkan pengalaman pengguna GoPay, serta memperoleh data yang dapat dianalisis secara 

statistik untuk memperoleh kesimpulan yang objektif terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan aplikasi GoPay di Indonesia. 

Jawaban pada kuesioner dibuat menggunakan skala 1-5 untuk mewakili jawaban 

responden. Nilai untuk skala 1 yaitu sangat tidak setuju, dan untuk skala 5 yaitu sangat setuju. 

Berikut ini 5 nilai skala likert : 
 

 

    Tabel 1. Skala 

 

1 2 3 4 5 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Profil Responden  

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan menggunakan metode survei 

melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi sampel penelitian. Sebanyak 155 

responden berhasil dikumpulkan dan berpartisipasi secara aktif dalam mengisi kuesioner yang 

disediakan. Partisipasi tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperoleh data 

primer yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut. 

Peneliti juga menghimpun informasi mengenai profil responden, seperti jenis kelamin, Usia, 

pekerjaan, Pendapatan dan Domisili. Informasi profil ini berfungsi untuk memberikan konteks yang 

lebih mendalam terhadap data yang dianalisis serta membantu dalam menafsirkan hasil penelitian 

secara lebih komprehensif. 

Berikut adalah data profil responden yang telah dikumpulkan: 

 

4.1.1 Jenis Kelamin 

Tabel 2. Jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil data pada tabel diatas, menunjukkan Jenis Kelamin responden, total responden yang 

mengisi survey sejumlah 155 yang dimana 64 berjenis kelamin laki-laki dan 91 berjenis kelamin 

Perempuan. 

 

4.1.2 Usia 

Tabel 3. Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil data pada gambar diatas, menunjukan Usia yang mengisi survey yang mendominasi 

yaitu usia <18 tahun sejumlah 19 responden, rentang  usia 18 hingga 25 tahun sebanyak 113 

responden, rentang usia 26 hingga 35 tahun sebanyak 19 responden, rentang usia 36-45 tahun 

sebanyak 3 responden dan lebih dari usia 45 tahun sebanyak 1 responden. 

 

No Karakteristik Jumla

h 

Presen

tase 

% 

1. Jenis Kelamin 

a.Laki-laki 

b.Perempuan 

 

64 

91 

 

41.3% 

58.7% 

Jumlah 155 100% 

2. Usia 

a.<18 Tahun 

b.18-25 Tahun 

c.26-35 Tahun 

d.36-45 Tahun 

e.>45 Tahun 

 

19 

133 

19 

3 

1 

 

12.3% 

72.9% 

12.9% 

1.9% 

0.6% 

Jumlah 155 100% 
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4.1.3 Pekerjaan 

Tabel 4. Pekerjaan 

 

3. Pekerjaan 

a. Belum Bekerja 

b.Karyawan Swasta 

c. Wirausahawan 

 

95 

43 

17 

 

61.3% 

27.7% 

11.0% 

Jumlah 155 100% 

 

Hasil data pada gambar diatas, menunjukan Pekerjaan responden dari beberapa pekerjaan 

yang tersedia pekerjaan yang paling mendominasi yaitu Belum Bekerja sebanyak 95 responden, 

karyawan swasta sebanyak 43 responden dan Wirausahawan sebanyak 17 responden. 

 

4.1.4 Pendapatan Bulanan 

Tabel 5. Pendapatan Bulanan 

 

4 Pendapatan Bulanan 

a. <Rp.2.000.000 

b. Rp.2.500.000-Rp.5.000.000 

c. Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 

d. >Rp10.000.000 

 

79 

35 

26 

15 

 

51.0% 

22.6% 

16.7% 

9.7% 

Jumlah 155 100% 

 

Hasil data pada gambar diatas, menunjukan Pendapat Bulanan dari survey responden, yang 

paling mendominasi yaitu pendapatan kurang dari <Rp. 2.000.000 sebanyak 79 responden, 

pendapatan dengan rentang dari Rp. 2.000.000- Rp. 5.000.000 sebanyak 35 responden, pendapatan 

dengan rentang Rp. 5.000.000- Rp. 10.000.000 sebanyak 26 responden dan pendapatan >Rp. 

10.000.000 sebanyak 15 responden. 

 

4.1.5 Domisili 

Tabel 6. Domisili 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Domisili 

a. Kota Tangerang Selatan 

b. Kota Tangerang 

c. Kab. Tangerang 

d. Jakarta Selatan 

e. Jakarta Barat 

 

74 

18 

14 

27 

22 

 

47.7% 

11.6% 

9.0% 

17.4% 

14.2% 

Jumlah 155 100% 



Jurnal Bisnis dan Manajemen West Science                           

Vol. 4, No. 04, November 2025: pp. 573~600 

585 

Hasil data pada gambar diatas, menunjukan Domisili dari berbagai daerah, domisili yang 

mendominasi yaitu Kota Tangerang Selatan sebanyak 74 responden, Kota Tangerang 18 responden, 

Kabupaten Tangerang 14 responden, Jakarta Selatan 27 Responden dan Jakarta Timur 22 responden.  

 

4.2 Analisis Deskriptif 

4.2.1 Perceived Ease of Use 

Tabel 7. Analisis Deskriptif 

     Perceived Ease of Use 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas, total sampel yang digunakan 

terdiri dari 155 responden. Variabel Perceived Ease of Use diukur melalui 4 pernyataan dengan 

menggunakan skala Likert 5 poin. Rata-rata nilai dari setiap indikator pada variabel tersebut 

ditampilkan dalam tabel 4.14. Jika rata-rata dari masing-masing indikator dihitung kembali untuk 4 

pernyataan, maka diperoleh nilai total rata-rata sebesar 4.3175, termasuk dalam kriteria baik. 

 

4.2.2 Perceived Usefulness 

Tabel 8. Analisis Deskriptif 

Perceived Usefulness 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas, total sampel yang digunakan 

terdiri dari 155 responden. Variabel Perceived Usefulness diukur melalui 4 pernyataan dengan 

menggunakan skala Likert 5 poin. Rata-rata nilai dari setiap indikator pada variabel tersebut 

ditampilkan dalam tabel 4.15. Jika rata-rata dari masing-masing indikator dihitung. 

 

  

Perceived Ease of Use Mean 

PE1 4.17 

PE2 4.21 

PE3 4.25 

PE4 4.10 

Perceived Usefulness Mean 

PU1 4.04 

PU2 4.11 

PU3 4.04 

PU4 4.15 
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4.2.3 Attitude 

Tabel 9. Analisis Deskriptif Attitude 

 

Attitude Mean 

A1 4.01 

A2 4.05 

A3 4.14 

 

 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel diatas, total sampel yang digunakan 

terdiri dari 155 responden. Variabel Attitude diukur melalui 3 pernyataan dengan menggunakan 

skala Likert 5 poin. Rata-rata nilai dari setiap indikator pada variabel tersebut ditampilkan dalam 

tabel 4.16. Jika rata-rata dari masing-masing indikator dihitung kembali untuk 3 pernyataan, maka 

diperoleh nilai total rata-rata sebesar 4.067, termasuk dalam kriteria baik. 

 

4.2.4 Behavioral Intention 

Tabel 10. Analisis Deskriptif 

Behavioral Intention 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif pada tabel diatas, total sampel yang digunakan terdiri dari 155 responden. Variabel 

Behavioral Intention diukur melalui 4 pernyataan dengan menggunakan skala Likert 5 poin. Rata-

rata nilai dari setiap indikator pada variabel tersebut ditampilkan dalam tabel 4.17. Jika rata-rata dari 

masing-masing indikator dihitung kembali untuk 4 pernyataan, maka diperoleh nilai total rata-rata 

sebesar 3.8375, termasuk dalam kriteria baik. 

 

  

Behavioral Intention Mean 

BI1 3.77 

BI2 3.94 

BI3 3.94 

BI4 3.70 
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4.3 Hasil Uji Outer Model 

Gambar 5. Hasil Uji Outer Model 

 
 

4.3.1 Outer Loading (Convergent Validity) 

Tabel 11. Convergent Validity 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Attitude Behavioral 

Intention 

Perceived 

Ease of Use 

Perceived 

Usefullness 

A1 0.857    

A2 0.874    

A3 0.749    

BI1  0.778   

BI2  0.812   

BI3  0.822   

BI4  0.721   

PE1   0.813  

PE2   0.824  

PE3   0.752  

PE4   0.771  

PU1    0.826 

PU2    0.782 

PU3    0.753 

     

PU4    0.731 
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Nilai Convergent Validity mengacu pada sejauh mana ukuran yang berbeda dari konstruk 

yang sama berhubungan positif, seperti yang diharapkan. Nilai Loading Factor pada variabel laten 

dengan indikator-indikatornya menunjukkan bahwa ukuran-ukuran tersebut menyatu pada 

konstruk yang sama. Nilai yang diharapkan pada Convergent Validity yaitu >0.7.  

Berdasarkan tabel 4.18, seluruh indikator memenuhi nilai yang diharapkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap indikator memberikan kontribusi yang baik terhadap pengukuran konstruk laten, 

sehingga tidak diperlukan perbaikan atau penghapusan indikator dalam model pengukuran. 

 

4.3.2 Construct Reliability Dan Validity 

Tabel 12. Construct Reliability dan Validity 

 

 Cronbach’ sAlpha Composite 

reliability (rhoa_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted(AVE) 

Atititude 0.772 0.793 0.867 0.686 

Behavioral 

Intention 

0.790 0.795 0.864 0.615 

Perceived 

Easeof Use 

0.799 0.801 0.869 0.625 

Perceived 

Usefullness 

0.775 0.778 0.856 0.599 

 

 Variabel dianggap reliable jika nilai Composite Reliability lebih besar dari 0,70. Berdasarkan 

Tabel 4.19, seluruh variabel dalam penelitian dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Composite 

Reliability lebih dari 0,70. Selain itu, nilai AVE untuk setiap variabel juga lebih besar dari 0,50, 

sehingga variabel tersebut dinyatakan valid. 

 

4.3.3 Discriminant Validity 

Tabel 13. Discriminant Validity 

 

 Attitude l Intention Perceived Ease of 

Use 

Perceived 

Usefullness 

Atititude 0.829    

Behavioral Intention 0.723 0.784   

Perceived Easeof Use 0.533 0.507 0.790  

Perceived 

Usefullness 

0.655 0.620 0.527 0.774 
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Uji validitas diskriminan menggunakan Fornell-Larcker Criterion mengukur validitas suatu 

variabel dengan membandingkan korelasi antara variabel tersebut dan variabel lainnya. 

Berdasarkan Tabel 4.20, korelasi antar konstruk yang lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi 

antar konstruk lain menunjukkan bahwa model ini memiliki validitas diskriminan yang baik. Nilai 

Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan sejauh mana indikator dapat menjelaskan varians 

dari konstruk tersebut. Agar validitas konvergen dapat dianggap memadai, nilai AVE harus lebih 

besar dibandingkan korelasi antar variabel. Dari hasil perhitungan AVE, ditemukan bahwa korelasi 

AVE antara variabel Attitude dan Behavioral Intention lebih kecil atau <0,723 dibandingkan dengan 

AVE Behavioral Intention atau >0,784. Selain itu, korelasi AVE pada variabel Perceived Ease of Use 

lebih kecil atau <0,507 daripada AVE Behavioral Intention >0,784. Sementara itu, korelasi AVE antara 

variabel Perceived Usefullness lebih tinggi >0,655 dibandingkan dengan AVE Behavioral Intention 

>0,784. Korelasi AVE antara Behavioral Intention lebih kecil >0,723 dibandingkan dengan AVE Attitude 

>0,829, dan korelasi AVE antara Attitude lebih besar >0,655 dibandingkan dengan AVE Perceived Ease 

of Use>0,790. 

 

4.3.4 Cross Loading 

Tabel 14. Cross Loading 

 

 Attitude Behavioral 

Intention 

Perceived Ease 

of Use 

Perceived 

Usefullness 

A1 0.857 0.626 0.464 0.548 

A2 0.874 0.672 0.444 0.634 

A3 0.748 0.480 0.422 0.423 

BI1 0.599 0.778 0.503 0.555 

BI2 0.550 0.812 0.464 0.494 

BI3 0.606 0.822 0.365 0.513 

BI4 0.505 0.721 0.241 0.366 

PE1 0.427 0.433 0.813 0.383 

PE2 0.437 0.379 0.824 0.465 

PE3 0.437 0.359 0.752 0.383 

PE3 0.384 0.434 0.771 0.431 

PU1 0.523 0.472 0.462 0.826 

PU2 0.464 0.499 0.428 0.782 

PU3 0.516 0.529 0.373 0.753 

PU4 0.524 0.420 0.364 0.731 
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 Berdasarkan Tabel diatas, nilai cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator variabel 

laten memiliki nilai loading yang lebih tinggi terhadap konstruknya sendiri dibandingkan dengan 

nilai loading terhadap konstruk lain. Hal ini menunjukkan bahwa variabel laten memiliki validitas 

diskriminan yang baik dan telah terpenuhi. 

 

4.3.5 R Square 

Tabel 15. R Square 

 

 R-square R-square 

Adjusted 

Attitude 0.478 0.471 

Behavioral 

Intention 

0.523 0.520 

Perceived 

Ease of Use 

0.278 0.273 

 

Nilai R Square merepresentasikan tingkat determinasi variabel eksogen terhadap variabel endogen. 

Semakin besar nilai R Square, semakin baik tingkat determinasi tersebut.Berdasarkan Tabel 4.24, 

hasil perhitungan R Square untuk setiap variabel laten berada dalam rentang 0,278 hingga 0,273. 

Berdasarkan interpretasi tersebut, nilai R Square sebesar 0,278 termasuk kategori rendah hingga 

moderat, sedangkan 0,273 masuk dalam kategori rendah. 

 

4.4 Hasil Uji Inner Model 

Gambar 6. Hasil Uji Inner Model 

 
 

Berdasarkan Gambar yang tertera di atas, terlihat bahwa pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan nilai p-value. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi alpha sebesar 

5% atau p-value < 0,05. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis yang diperoleh : 
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4.4.1 Patch Coefficients 

Tabel 16. Path Coefficients 

 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV| ) 

P- 

values 

Attitude -> Behavioral 

Intention 

0.723 0.730 0.040 18.204 0.000 

Perceived Ease of Use -> 

Attitude 

0.260 0.255 0.105 2.488 0.013 

Perceived Usefulness -> 

Attitude 

0.518 0.523 0.106 4.894 0.000 

Perceived Usefulness -> 

Perceived Ease of Use 

0.527 0.531 0.072 7.270 0.000 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.25, Patch Coefficients menunjukkan bahwa pengaruh Perceived 

Usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Ease of Use (H1), karena nilai 

P-values sebesar 0.000 <0.05, T-statistics sebesar 7,270 >1,96, dan menunjukan pengaruh yang relatif 

besar yaitu Original sample (O) sebesar 0,527 atau 52%. Selain itu, Perceived Ease of Use memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude (H2), karena nilai P-values sebesar 0,013 <0,05, T-

statistics sebesar 2,488 >1,96, dan menunjukkan pengaruh yang tidak besar yaitu Original sample 

(O) sebesar 0,260 atau 26%. Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude 

(H3), karena nilai P-values sebesar 0,000 <0,05, T-statistics sebesar 4,894 >1,96, dan menunjukan 

pengaruh yang relatif besar yaitu Original sample(O) sebesar 0,518 atau 51%. Dan Attitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention (H4), karena nilai P-values 0,000 

<0.05, T-statistics sebesar 18,204 >1,96, dan menunjukan pengaruh yang relatif besar Original sample 

(O) sebesar 0,723 atau 72%. 
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4.4.2 Specific Indirect Effects 

Tabel 17. Spesific Indirect Effects 

 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV| ) 

P- values 

Perceived 

Usefullness -> 

Perceived Ease of 

Use -> Attitude 

0.137 0.136 0.059 2.306 0.021 

Perceived Ease of 

Use -> Attitude -> 

Behavioral 

Intention 

0.188 0.186 0.075 2.506 0.012 

Perceived 

Usefullness -> 

Attitude -> 

Behavioral 

Intention 

0.375 0.383 0.085 4.399 0.000 

Perceived 

Usefullness -> 

0.099 0.099 0.043 2.281 0.023 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas,, Specific Indirect Effects menunjukkan bahwa Perceived 

Usefullness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude yang dimediasi oleh Perceived 

Ease of Use (H5), hal ini ditunjukkan oleh nilai P-values sebesar 0,021 atau <0,05, nilai T-statistics 

sebesar 2,306 atau >1,96, dan nilai Original sample (O) sebesar 0,137 atau 13%, yang mengindikasikan 

hubungan yang tidak besar. Selain itu, Perceived Ease of Use juga memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavioral Intention melalui mediasi Attitude (H6), dengan nilai P-values sebesar 

0,012 atau <0,05, nilai T-statistic sebesar 2,506 atau >1,96, dan nilai Original sample (O) sebesar 0,188 

atau 18%, yang menunjukkan hubungan yang tidak besar. Perceived Usefullness memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention melalui mediasi Attitude (H7), dengan P-values 

sebesar 0,000 atau <0,05, nilai T-statistics sebesar 4,399 atau >1,96, dan nilai Original sample (O) 

sebesar 0,375 atau 37% yang menunjukkanhubungan tersebut relatif besar. Perceived Usefullness 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention melalui mediasi Perceived 

Ease of Use (H8), dengan nilai P-values sebesar 0,023 atau <0,05, nilai T-statistics sebesar 2,281 atau 

>1,96, dan nilai Original sample (O) sebesar 0,099 atau 1% yang menunjukkan hubungan tersebut 

tidak besar. 
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4.4.3 Total Indirect Effects 

Tabel 18. Total Indirect Effects 

 Original 

sample (O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV| ) 

P- values 

Perceived Ease of Use -

>Behavioral Intention 

0.188 0.186 0.075 2.506 0.012 

Perceived Usefullness -

>Attitude 

0.137 0.136 0.059 2.306 0.021 

Perceived Usefullness -> 

Behavioral Intention 

0.474 0.482 0.062 7.590 0.000 

 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas, total Indirect Effects menunjukkan bahwa Perceived Ease 

of Use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai P-values sebesar 0,012 atau <0,05, nilai T-statistics sebesar 2,506 atau >1,96, dan nilai 

Original sample (O) sebesar 0,188 atau 18%, yang menunjukkan hubungan tersebut tidak besar. 

Perceived Usefullness juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude, dengan nilai P-

values sebesar 0,021 atau <0,05, nilai T-statistics sebesar 2,306 atau >1,96, serta nilai Original sample 

(O) sebesar 0,137 atau 13%, yang mengindikasikan hubungan yang tidak besar. Sedangkan, Perceived 

Usefullness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention, dengan nilai P-

values sebesar 0,000 atau <0,05, nilai T-statistics sebesar 7,590 atau >1,96, dan nilai Original sample 

(O) sebesar 0,474 atau 47%,yang mengindikasikan hubungan yang relatif besar. 

 

4.5 Pembahasan Hasil 

4.5.1 Perceived Usefullness Berpengaruh Signifikan Terhadap Perceived Ease of Use Pada 

Gopay  

Penelitian ini menunjukan bahwa Perceived Usefullness berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Perceived Ease of Use dengan nilai koefisien regresi adalah 0.723 dengan p-value 0.000. 

Nilai T- statistic yang dihasilkan 18.204, menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan pada tingkat 

α = 0,05. Perceived Usefullness dan Perceived Ease of Use merupakan faktor kunci dalam 

penerimaan teknologi atau aplikasi.  

Perceived Usefullness adalah sejauh mana individu meyakini penggunaan teknologi akan 

meningkatkan kinerja atau aktivitas kerja mereka. Sedangkan Perceived Ease of use didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan teknologi akan lebih mudah dan 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Ujian to Hutagulung, 2021) 

 

4.5.2 Perceived Ease of Use Berpengaruh Signifikan Terhadap Attitude Pada Gopay 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Attitude. Semakin mudahnya penggunaan yang dirasakan oleh pengguna maka akan 

menghasilkan sikap positif yang diberikan oleh pengguna dan hal ini dapat mempengaruhi 

keputusan para pengguna untuk tetap terus melanjutkan penggunaan (Pratama, 2023).  

Kondisi ini menunjukkan bahwa sikap seseorang untuk tetap menggunakan Go-Pay sangat 

tergantung pada manfaat dan kemudahan dalam menggunakan aplikasi tersebut, sehingga 
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pengguna merasa aplikasi Go-Pay memudahkan mereka dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, 

(Gusni et al., 2020).  

Rahman (2021) menambahkan bahwa persepsi mengenai kemudahan teknologi dapat 

meningkatkan kepercayaan pengguna untuk menggunakan layanan digital secara berkelanjutan. 

Selain itu, Putri dan Santoso (2022) menyebutkan bahwa antar muka yang mudah dipahami dan 

ramah pengguna mampu meningkatkan kenyamanan serta motivasi pengguna dalam berinteraksi 

dengan aplikasi. Sementara itu, Wijaya (2019) menjelaskan bahwa kemudahan penggunaan 

teknologi finansial berperan penting dalam membentuk sikap positif serta mendorong loyalitas 

pengguna terhadap aplikasi yang digunakan.  

 

4.5.3 Perceived Usefullness Berpengaruh Signifikan Terhadap Attitude Pada Gopay  

Penelitian ini menunjukkan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Attitude dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.518 dan p-value 0.000. Nilai T-statistics yang 

dihasilkan adalah 4.894, menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan pada tingkat signifikansi α = 

0.05.  

Perceived Usefulness memiliki dampak positif yang signifikan terhadap sikap pengguna 

dalam menggunakan GoPay, karena pengguna merasa aplikasi tersebut mempermudah transaksi 

harian dan meningkatkan efisiensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

hubungan kuat antara persepsi kegunaan dan sikap pengguna terhadap GoPay (Parulian & 

Budiman, 2023).  

Persepsi kegunaan teknologi dapat meningkatkan efisiensi pengguna dalam mengatur 

keuangan mereka, sehingga mendorong mereka untuk memiliki sikap yang lebih positif dalam 

menggunakan layanan tersebut (Rahman 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan 

Syafrizal (2021) Tingginya persepsi terhadap manfaat teknologi e-wallet memberikan kenyamanan 

bagi pengguna, yang kemudian memperkuat sikap positif terhadap penggunaan aplikasi.  

Ananda dan Prasetyo (2022) juga menemukan bahwa kemudahan dalam melakukan 

pembayaran online melalui aplikasi semakin memperkuat sikap loyal dan positif pengguna. Selain 

itu, Fadilah dan Lestari (2023) menegaskan bahwa semakin besar manfaat yang dirasakan pengguna 

dari fitur-fitur aplikasi, semakin positif sikap mereka dalam menggunakan layanan Gopay untuk 

memenuhi kebutuhan finansial sehari-hari. 

 

4.5.4 Attitude Berpengaruh Signifikan Terhadap Behavioral Intention Pada Gopay 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai original sample attitude towards using 

terhadap behavioral intention to use bernilai positif r 0,496 dengan nilai uji T-statistic > 1,96 yaitu 

sebesar 6,939 serta sig 0,000< 0,05. Attitude towards using merupakan kecenderungan respon awal 

terhadap kondisi, menguntungkan atau merugikan, selain itu pengguna akan terus memotivasi 

pengguna lain untuk menggunakan sistem informasi tersebut (Handayani et al., 2023).  

Behavioral Intention adalah tingkat minat seseorang dalam melakukan sesuatu. Behavioral 

Intention adalah sebuah perilaku yang muncul setelah mendapat dorongan dari sebuah produk 

(Ramadhan & Saputro, 2024). Behavioral Intention dalam menggunakan dompet digital menjelaskan 

bagaimana minat seseorang terhadap dompet digital sebagai alat Pembayaran. Attitude toward 

using memiliki pengaruh terhadap behavioral intention.  

Sejalan teori menurut Menurut Ispriandina dan Mamun (2019), sikap seseorang yang positif 

dengan teknologi maka mempengaruhi minat seseorang tersebut. Hasil dari penelitian sebelumnya 
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yang diulas, peminat penggunaan Gopay seperti cashback yang ditawarkan oleh Gopay setelah 

melakukan transaksi (Sinclair et al., 2021). Kesimpulan yang dapat diambil yaitu, masyarakat 

pengguna Gopay merasa Gopay layak untuk direkomendasikan kepada teman dan juga keluarga, 

sehingga masyarakat akan tetap bersedia bertransaksi menggunakan Gopay di masa depan 

(Setyawati & Polar, 2022). 

 

5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, terhadap Behavioral Intention melalui Attitude Towards dalam penggunaan aplikasi 

GoPay di Indonesia, dapat disimpulkan:  

1. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Attitude Perceived Ease of Use memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude pengguna. Semakin mudah 

pengguna merasakan pengalaman dalam menggunakan GoPay, semakin positif 

sikap mereka terhadap aplikasi ini.  

2. Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitude Perceived Usefulness 

memberikan dampak signifikan terhadap Attitude. Pengguna cenderung memiliki 

sikap positif ketika merasa aplikasi ini memberikan manfaat seperti kemudahan 

dan efisiensi dalam bertransaksi.  

3. Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Behavioral Intention Kemudahan 

penggunaan aplikasi berkontribusi pada niat pengguna untuk terus menggunakan 

aplikasi GoPay. Hal ini menunjukkan pentingnya desain yang intuitif dan user-

friendly. 

4. Pengaruh Attitude terhadap Behavioral Intention Sikap positif terhadap aplikasi 

berpengaruh kuat terhadap minat perilaku pengguna untuk terus memanfaatkan 

aplikasi GoPay. Sikap ini diperkuat oleh pengalaman pengguna yang 

menyenangkan dan efisiensi yang dirasakan. 

5. Peran Mediasi Attitude Attitude terbukti menjadi mediator yang signifikan antara 

Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness terhadap Behavioral Intention. 

Pengguna yang memiliki persepsi positif terhadap manfaat dan kemudahan 

aplikasi cenderung memiliki niat yang tinggi untuk terus menggunakannya. 
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